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KARAKTERISTIK FILM DARI KITOSAN CANGKANG 

KEPITING BAKAU (Scylla serrata) SEBAGAI MEDIA 

PENGHANTARAN OBAT DALAM TERAPI  

PERIODONTAL 

 

Mir’atunisa  

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

Latar belakang: Produksi kepiting bakau di daerah Banyuasin mencapai 80.000 

ton/musim/tahun. Hasil samping produksinya yang berlimpah masih belum dimanfaatkan 

secara maksimal. Mengolah limbah cangkang kepiting menjadi sumber kitin untuk bahan 

baku pembuatan kitosan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

memanfaatkan hasil samping tersebut. Kitin dalam kepiting memiliki persentase tertinggi 

diantara krustasea lainnya. Kitosan memiliki sifat biocompatible dan osteokonduktif yang 

baik, sehingga dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk media penghantaran obat 

dalam terapi periodontal. Tujuan: Mengetahui karakteristik film dari kitosan cangkang 

kepiting bakau (Scylla serrata) sebagai media penghantaran obat dalam terapi 

periodontal. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 9 

sampel film kitosan yang dibuat dari cangkang kepiting bakau (Scylla serrata). Hasil: 

Film kitosan yang dihasilkan memiliki ketebalan sebesar 0,24 mm dengan berat rata-rata 

sebesar 0,0128 gram. Namun, pH permukaan film pada penelitian ini tergolong pH basa 

kuat sebesar 12,95. Film ini memiliki daya tahan lipat sebesar 421 kali, tensile strength 

sebesar 2,819 N/mm2, serta percent elongation sebesar 14,942%. Dalam hal stabilitas, 

persentase hilangnya kadar air film hanya sebesar 0,781% dan distribusi obat pada film 

kurang merata, dengan kandungan obat hanya mencapai 54,6%. Swelling index film pada 

penelitian ini mencapai 52,35%, yang tergolong tinggi dan dapat membuat film memiliki 

waktu tinggal yang lebih lama di dalam poket periodontal. Kesimpulan: Secara fisik, 

kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) dapat digunakan sebagai bahan dasar 

film untuk media penghantaran obat. 

Kata Kunci: Film Kitosan , Kepiting Bakau, Media Penghantaran Obat, Periodontal 
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CHARACTERISTICS OF CHITOSAN FILM FROM 

MANGROVE CRAB (Scylla serrata) SHELLS  

AS A DRUGS DELIVERY MEDIA IN  

PERIODONTAL THERAPY 

 

Mir’atunisa  

Department of Oral and Dentistry  

Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

 

Abstract 

Background: The production of mangrove crabs in the Banyuasin area reaches 80,000 

tons/season/year. The byproducts of its abundant production are not maximally utilized. 

Processing the byproducts into a source of chitin for making chitosan is one of the 

solutions that can maximally utilized the byproducts. Chitin in crabs has the highest 

percentage among other crustaceans. Chitosan has good biocompatible and 

osteoconductive properties, making it a suitable material for drug delivery media in 

periodontal therapy. Aim: Determine the characteristics of chitosan films from mangrove 

crab (Scylla serrata) shells as a drug delivery media in periodontal therapy. Methods: 

This research was a descriptive analytical study with sample were 9 chitosan films from 

mangrove crab (Scylla serrata) shells. Results: This study reveals that the chitosan film 

produced had a thickness of 0.24 mm with an average weight of 0.0128 grams. However, 

the film’s surface pH in this study had strong base at 12.95. The film had 421 times of 

folding endurance, 2.819 N/mm2 of tensile strength, and 14.942% of percent elongation. 

In terms of stability, the percentage of water loss in the film was only 0.781% and the 

drug distribution in the film was uneven, with only 54.6% drug content. The swelling 

index of the film in this study was high at 52.35%, which might cause the film had a 

longer residence time in the periodontal pocket. Conclusion: Physically, the chitosan 

from mangrove crab (Scylla serrata) shells could be used as a film’s base material for 

drug delivery. 

Keywords: Chitosan Film, Drug Delivery, Mangrove Crab, Periodontal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu komoditas hasil 

perikanan Indonesia yang bernilai ekonomis. Permintaan komoditas ini 

semakin meningkat setiap tahunnya baik dari pasar domestik maupun pasar 

mancanegara. 1 

Populasi kepiting tersebar di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya 

yaitu di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Luas wilayah 

tersebut berupa 80% wilayah datar yaitu lahan rawa pasang surut dan rawa 

lebak, sedangkan 20% wilayahnya berombak sampai bergelombang berupa 

lahan kering dengan sebaran ketinggian 0-40 meter di atas permukaan laut. 

Produksi kepiting bakau di daerah tersebut secara keseluruhan mencapai 

80.000 ton/musim/tahun dengan rata-rata produksi sebesar 2,666,67 

ton/musim/tahun.2  Maka dari itu hasil samping produksi yang umumnya 25-

50% dari berat, sangat berlimpah. Hasil samping ini, masih belum maksimal 

digunakan sehingga hanya menjadi limbah yang mengganggu lingkungan 

sekitar.1 

Pemanfaatan limbah cangkang kepiting menjadi solusi terbaik dalam 

mengurangi masalah pencemaran lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan mengolah limbah cangkang kepiting 

menjadi sumber kitin untuk bahan baku pembuatan kitosan. Persentase kitin 



2 

 

 

 

dalam kepiting menunjukkan angka paling tinggi 70% diantara krustasea 

lainnya.3 

Kitin merupakan polisakarida alami dari cangkang krustasea, kutikula 

serangga, dan dinding sel jamur. Kitosan diperoleh dari deasetilasi basa kitin.4 

Kitosan memiliki karakteristik biofarmasi seperti sensitivitas pH, 

biocompatible dan toksisitas rendah.5 Kitosan juga dapat dimetabolisme oleh 

enzim lisozim yang dapat mengalami biodegradasi. Berdasarkan sifat-sifat 

yang menguntungkan ini, minat pada kitosan dan turunannya dalam aplikasi 

penghantaran obat telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir.5 

Penghantaran obat lokal adalah teknologi yang digunakan untuk 

menghantarkan obat melalui drug release and absorption ke tempat yang 

diinginkan di tubuh. Terdapat dua metode untuk meningkatkan kinerja obat 

yaitu sustained and controlled drug release yang dapat mengurangi atau 

menghilangkan efek samping obat dan site-specific drug delivery untuk 

mengurangi efek sistemik yang tidak diinginkan pada tubuh. Keuntungan dari 

sistem penghantaran obat terkontrol adalah dapat mencapai konsentrasi 

optimal, meningkatkan stabilitas dari sediaan obat, serta memberikan efek 

antibakteri langsung ke dalam poket tanpa efek samping sistemik. Sedangkan 

pemberian obat secara sistemik melibatkan dosis yang relatif tinggi secara 

berulang dalam waktu yang lama sehingga meningkatkan kemungkinan 

resistensi dan potensi efek samping.6,7 
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Bahan matriks sebagai media penghantaran obat antara lain keramik, 

polimer, atau kombinasi keduanya. Sediaan keramik dibuat dari bahan 

anorganik non-logam yang dapat memiliki struktur kristal sedangkan polimer 

dapat berasal dari alam atau sintetis. Polimer alami yang dapat mengalami 

biodegradasi yaitu kolagen tipe-I, fibrin, asam hialuronat dan kitosan, yang 

menunjukkan sifat biocompatible dan osteokonduktif yang baik.8 

Metode aplikasi penghantaran obat intrapocket meliputi serat, strip, film, 

gel, mikropartikel, nanopartikel dan nanofiber. Di antara berbagai metode yang 

tersedia, film lebih umum digunakan untuk penghantaran obat intrapocket. 

Film adalah matriks penghantar obat dimana obat akan didistribusikan ke 

seluruh polimer. Obat dilepaskan melalui difusi atau pelarutan matriks. Film 

menghasilkan banyak manfaat seperti penyisipan yang mudah, ukuran yang 

sesuai, serta mengurangi ketidaknyamanan bagi pasien.9 

Dimensi dan bentuk film dapat dikontrol agar sesuai dengan dimensi poket 

tempat film akan dimasukkan hingga ke dasar poket. Kriteria film yang baik 

adalah memiliki ukuran yang kecil, karena kedalaman poket rata-rata antara 6 – 

10 mm dan tidak terekspos di luar margin gingiva saat dimasukkan ke dalam 

poket periodontal, serta tidak boleh menyebabkan gangguan pada kebersihan 

mulut normal. Bahan aktif dalam film yang disiapkan harus menunjukkan 

efektivitas terapeutik pada tingkat yang lambat sehingga mendapatkan efek 

yang berkelanjutan dan mengandung antimikroba spesifik yang memiliki efek 

bakterisid atau bakteriostatik terhadap berbagai bakteri yang ada di dalam 

poket.10  
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Khan G et al. (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kitosan 

merupakan bahan yang baik untuk sistem penghantaran obat konvensional.11  

Hasil penelitian Sanjana A et al. (2021) menunjukkan bahwa kitosan 

merupakan matriks yang dapat digunakan sebagai media pelepasan obat secara 

berkelanjutan.12  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai karakteristik film dari kitosan cangkang 

kepiting bakau sebagai media penghantaran obat dalam terapi periodontal. 

1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik film dari kitosan cangkang kepiting bakau 

sebagai media penghantaran obat dalam terapi periodontal.  

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik film dari kitosan cangkang kepiting bakau sebagai 

media penghantaran obat dalam terapi periodontal. 

1.3.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah kitosan cangkang kepiting bakau dapat digunakan sebagai 

bahan dasar film untuk media penghantaran obat dalam terapi 

periodontal. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Memberikan informasi kepada pembaca, masyarakat, 

dokter gigi, dan peneliti tentang karakteristik film dari kitosan 

cangkang kepiting bakau sebagai media penghantaran obat dalam 

terapi periodontal. 

1.4.2 Manfaat praktis  

1. Sebagai dasar acuan penelitian lebih lanjut mengenai 

karakteristik film dari kitosan cangkang kepiting bakau 

sebagai media penghantaran obat dalam terapi periodontal. 

2. Sebagai pertimbangan instansi farmasi dalam 

mengembangkan bahan tradisional kitosan cangkang 

kepiting bakau sebagai film untuk media penghantaran obat. 
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